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ABSTRAK

Salah satu hal yang wajib bagi perusahaan terbuka adalah
kewajiban melapor laporan audit tahunan. Tujuan penelitian
menguji pengaruh kompleksitas operasi, ukuran perusahaan,
solvabilitas, audit switching dan profitabilitas terhadap Audit
Delay. Perusahaan yang diteliti berasal dari sektor property dan
real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 dengan jumlah
sampel sebanyak 52 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh atas Audit Delay,
profitabilitas memiliki pengaruh negatif atas Audit Delay,
solvabilitas tidak memiliki pengaruh atas Audit Delay,
kompleksitas operasi tidak memiliki pengaruh atas Audit Delay,
audit switching tidak memiliki pengaruh atas Audit Delay.

Kata Kunci: ~ Audit Delay; Ukuran Perusahaan; Kompleksitas
Operasi; Profitabilitas; Audit switching;
Solvabilitas.

The Analysis of Audit Delay Determinant in Property and
Real estate Company

ABSTRACT

One of the things that are mandatory for public companies is the
obligation to report an annual audit report. The purpose of this study
was to examine the effect of operating complexity, firm size, solvency,
audit switching and profitability on Audit Delay. The companies
studied came from the property and real estate sectors listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2018-2020 with a total sample of 52
companies. The analysis technique used is multiple linear regression.
The results showed that firm size had no effect on Audit Delay,
profitability had no effect on Audit Delay, solvency had no effect on
Audit Delay, operating complexity had no effect on Audit Delay, audit
switching had no effect on Audit Delay.

Keywords: Audit Delay; Company Size; Operational Complexity;
Profitability; Audit switching; Leverage.
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PENDAHULUAN

Tahun 2018, terdapat 57 perusahaan baru di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada 2019
mencatat sebanyak 55 saham IPO yang baru. Pada tahun 2020, juga terjadi
peningkatan yang signifikan yaitu 51 perusahaan baru terdaftar di BEI (idx.co.id,
2021). Bisa dilihat jumlah perusahaan di BEI semakin meningkat dalam jumlah
yang tidak sedikit. Menjadikan persaingan di pasar saham menjadi semakin ketat
mengetahui semakin banyak perusahaan yang terdaftar. Hal ini juga membuat
semakin banyak perusahaan yang membutuhkan jasa Kantor Akuntan Publik
(KAP) dimana Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengharuskan setiap perusahaan
untuk melaporkan laporan auditan mereka (Susilawati & Safary, 2020).

Laporan keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan menjadi
sasaran para investor. Dengan laporan keuangan itu sendiri, investor
mendapatkan informasi keuangan untuk analisa investasinya. Umumnya laporan
keuangan auditan tersebut akan digunakan dan dipercayai oleh pihak eksternal
perusahaan seperti investor (Mathuva et al., 2019). Untuk memastikan kualitas
laporan keuangan tersebut, maka dilakukan audit keuangan oleh KAP. Pelaporan
yang berkualitas adalah pelaporan yang lengkap, dapat diandalkan, akurat, dan
disiapkan tepat waktu (Singhvi & Desai, 1971). Dari penjelasan tersebut,
penyampaian laporan keuangan akan semakin berkualitas apabila disiapkan tepat
waktu.

Peraturan BEI No. I-E Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi No
I1I1.1.1.6.1 mengatur akhir bulan ketiga dari tutup buku adalah waktu paling lama
untuk melapor laporan audit. Pada tahun 2018 terdapat 10 perusahaan melanggar
waktu yang ditentukan. Tahun 2019 ada 42 perusahaan dan pada 2020 bertambah
menjadi 88 perusahaan (idx.co.id). Dapat dilihat dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir ini (2018-2020), terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah perusahaan
terlambat menyampaikan laporan keuangan. Sepanjang tahun 2020, 16 dari 72
perusahaan sektor property dan real estate menyumbang keterlambatan
penyampaian laporan audit. Di Indonesia sendiri bisnis properti mengalami
perkembangan, hal itu bisa dilihat di siaran pers Bank Indonesia tanggal 27 Mei
2021 dimana penjualan properti meningkat 13,95% (yoy) (Bank Indonesia, 2021).
Juga kebutuhan akan tempat tinggal sangatlah penting dan tidak jarang dijadikan
sarana investasi (Libu & Muskanan, 2017).

Kecepatan penyampaian laporan audit dapat dilihat melalui Audit Delay
perusahaan tersebut. Selisih akhir tahun buku dengan tanggal opini audit adalah
Audit Delay. Semakin lama tanggal laporan audit tersebut berarti auditor
membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan sebuah laporan audit
(Prasongkoputra, 2013:21 dalam Lestari & Saitri, 2017). Semakin lama laporan
keuangan auditan disampaikan atau bahkan sampai terlambat, hal tersebut akan
dianggap sinyal buruk oleh investor karena dinilai perusahaan itu mengalami
masalah. Hal tersebut mengakibatkan reaksi buruk dari pasar saham yaitu dengan
menurunnya harga saham (Susilawati & Safary, 2020). Selain itu menurut POJK
No. 3/POJK.04/2021, sanksi yang diterima perusahaan ketika telat
menyampaikan laporan audit dapat berupa surat peringatan, sanksi administratif,
pembekuan kegiatan usaha dan transaksi di BEI (suspend), dan yang terburuk
adalah delisting.
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Teori sinyal adalah dimana pihak pemilik informasi (perusahaan) akan
mengirimkan petanda atau sebuah sinyal yang berisikan informasi kondisi suatu
perusahaan yang diterima dan akan digunakan oleh pihak penerima informasi
(investor). informasi ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan tersebut,
yang kemudian akan dianalisa oleh investor dimana akan menentukan keputusan
investasi mereka. pengumuman ini dapat menentukan reaksi pada pasar saham
berupa peningkatan harga saham (Lestari & Saitri, 2017). Teori ini memiliki
hubungan dengan Audit Delay ketika perusahaan menyampaikan laporan audit
secara tepat waktu, hal ini berarti perusahaan memberikan sinyal kepada investor
bahwa terdapat informasi penting yang akan digunakan oleh investor tersebut.
Sehingga semakin lama jarak Audit Delay, semakin tidak pasti pergerakan harga
saham perusahaan tersebut (Wiwik, 2006 dalam Lestari & Saitri, 2017).

Terdapat beberapa determinan yang berhubungan dengan Audit Delay
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas operasi, dan
audit switching. Setiap perusahaan terbuka memiliki ukuran yang berbeda-beda.
Semakin besar skala perusahaan tersebut, maka di mata publik citra yang
dimilikinya akan semakin baik dan dimonitor lebih ketat oleh pihak yang
berkepentingan. Hal itu menyebabkan perusahaan yang lebih besar memiliki
tanggung jawab dan tekanan yang lebih besar untuk menyampaikan laporan
keuangan tahunannya tepat waktu. Karena itu, manajemen dari perusahaan besar
cenderung akan bekerja lebih keras dan professional sehingga laporan keuangan
dapat disusun dan disampaikan secara rapi dan tepat waktu (Apriyana &
Rahmawati, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian Munsif et al., (2012), Shukeri
& Islam (2012), Apriyana & Rahmawati (2017) dan Khoufi & Khoufi (2018) yang
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.
Namun bertolak belakang dengan hasil penelitian Darmawan & Widhiyani (2017)
dan Lestari & Saitri (2017) dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay. Berdasarkan penjelasan diatas maka didapat
hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hi: Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.

Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan ekuitas, tingkat penjualan, dan jumlah aset tertentu (Hanafi & Halim,
2000 dalam Lestari & Saitri, 2017). Perusahaan yang menghasilkan laba akan
mempercepat waktu audit mereka untuk menyampaikan kabar baik kepada
publik lebih cepat. Sedangkan apabila perusahaan mengalami rugi atau
penurunan laba, maka auditor membutuhkan waktu yang lebih untuk melakukan
audit karena mereka harus melakukan tugasnya dengan hati-hati dimana resiko
bisnis semakin tinggi karena perusahaan merugi (Che-Ahmad, 2008 dalam
Angruningrum & Wirakusuma, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et
al. (2019), Che-Ahmad & Abidin (2009), Lestari & Saitri (2017), dan Khoufi &
Khoufi (2018) mendapatkan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit
Delay. Berdasarkan penjelasan diatas maka didapat hipotesis yaitu sebagai berikut.
Ho: Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.

Semakin besar utang yang dimiliki oleh perusahaan, maka cenderung
semakin lama laporan keuangan dirilis dibandingkan perusahaan yang memiliki
saldo utang yang kecil. Proses yang dibutuhkan untuk mengaudit utang lebih
membutuhkan waktu yang lebih lama dari mengaudit ekuitas (Yuliyanti, 2012:6
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dalam Lestari & Saitri, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian Vuko & Cular,
(2014) dimana solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay. Berbeda dengan
penelitian Modugu et al. (2012) dimana solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
Audit Delay. Berdasarkan penjelasan diatas maka didapat hipotesis yaitu sebagai
berikut.

Hs: Solvabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap Audit Delay.

Komplektitas operasi juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Audit Delay. Semakin kompleks operasi perusahaan dimana
jumlah anak perusahaan yang menggambarkan unit operasi yang dimiliki oleh
perusahaan lebih banyak sehingga proses audit yang dilakukan lebih panjang
(Che-Ahmad, 2008 dalam Angruningrum & Wirakusuma (2013). Hal ini didukung
oleh penelitian Darmawan & Widhiyani (2017) dimana kompleksitas operasi
berpengaruh positif terhadap Audit Delay. Namun berbanding terbalik dengan
penelitian Akhlumeh et al. (2017) dimana kompleksitas operasi berpengaruh
negatif terhadap Audit Delay. Berdasarkan penjelasan diatas maka didapat
hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hg4: Kompleksitas operasi secara parsial berpengaruh terhadap Audit Delay.

Keberadaan auditor independen penting dalam menilai kinerja
manajemen melalui laporan keuangan. Hal itu menyebabkan pergantian auditor
menjadi salah satu faktor yang mampu mempengaruhi Audit Delay. Auditor baru
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengaudit perusahaan tersebut
karena mereka harus mencari tau karakteristik operasi klien dan sistem yang
berlaku didalamnya. Hal tersebut akan membuat proses audit memjadi lebih
lama. Penelitian Verawati & Wirakusuma (2016) dan Praptika & Rasmini (2016)
menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif terhadap Audit Delay.
Namun terdapat penelitian dari Yanthi et al. (2020) memiliki hasil yang berbeda
lagi dimana pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.
Berdasarkan penjelasan diatas maka didapat hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hs: Audit switching secara parsial berpengaruh positif terhadap Audit Delay.

Juga penelitian ini akan menguji hubungan antara kelima variabel
independent yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas
operasi, dan audit switching terhadap Audit Delay sebagai variabel dependen secara
simultan dengan hipotesis sebagai berikut sebagai berikut.

Hs: Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas operasi, dan
audit switching secara simultan berpengaruh positif terhadap Audit Delay.

Terdapat banyak hasil-hasil yang tidak konsisten dari berbagai penelitian
sebelumnya mengenai Audit Delay dan faktor yang mempengaruhinya. Juga
jumlah perusahaan yang telat menyampaikan laporan keuangan bertambah
dalam tiga tahun terakhir (2018-2020), penelitian dilakukan untuk menguji
kembali beberapa faktor yang mempengaruhi Audit Delay. Objek penelitian ini
adalah perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun
2018-2020. Gambaran umum yang akan dijelaskan dan diteliti dalam penelitian ini
dapat dilihat melalui model penelitian berikut.
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Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang
bersifat asosiatif yang bertujuan untuk meneliti pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Populasi yang akan diteliti berasal dari semua perusahaan sektor property
dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020. Untuk kriteria sampel
yang diambil akan menggunakan metode purposive sampling yang merupakan
bagian dari non-propability sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang kriteria yang dipilih sesuai dengan kebutuhan
penelitian (Hardani. Ustiawaty, 2017). Kriteria sampel penelitian ini sendiri adalah
Perusahaan sektor property dan real estate yang masih terdaftar di BEI dan/atau
menyediakan laporan keuangan lengkap dari periode 2018-2020; serta memiliki

laporan keuangan yang tutup buku secara konsisten yaitu pada tanggal 31
desember setiap tahunnya.
Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Jumlah Perusahaan Sektor Property dan Real estate yang Terdaftar di BEI 79
1. Perusahaan sektor property dan real estate yang tidak terdaftar di (27)

BEI dan/atau tidak menyediakan laporan keuangan lengkap dari
periode 2018-2020

2. Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan yang tutup 0
buku secara konsisten yaitu pada tanggal 31 desember setiap
tahunnya

Jumlah Perusahaan Sesuai Kriteria Sampel 52

Tahun Penelitian 3

Total Sampel Penelitian 156

Penghapusan Data Esktrem (Outlier) (57)

Jumlah Data Penelitian 99

Sumber: Data Penelitian, 2022
Dari 79 perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI,
terdapat 27 perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan tahunan
mereka. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi dokumen dimana
informasi berupa data historis didapatkan dari dokumen yang tersedia (Sugiyono,
2016). Sumber data penelitian ini berasal dari sumber tidak langsung seperti
laporan keuangan. Data itu bisa didapat dari laman idx.co.id dan laman
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perusahaan itu sendiri. Untuk jenis data penelitian ini terdiri dari data kuantitatif
yaitu data ukuran perusahaan, data profitabilitas, data solvabilitas, dan data Audit
Delay. untuk data kuantitatif sendiri yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kompleksitas operasi dan data audit switching.

Dalam menguji hubungan ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
kompleksitas operasi, dan audit switching terhadap Audit Delay, menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda dengan model berikut ini.

Y=a+ [31X1 + ﬁzXz + f>3X3 + [34X4 + [35X5+ R (1)
Keterangan:
Y = Audit Delay
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Profitabilitas
X3 = Solvabilitas
Xy = Kompleksitas Operasi
X5 = Audit switching
a = Konstanta
g = Koefisien Regresi

Sebagai variabel dependen, Audit Delay diukur dari jarak tanggal opini
audit dengan tanggal tutup buku perusahaan (Darmawan & Widhiyani, 2017).
Untuk variabel independen, ukuran perusahaan diukur dengan menghitung
logaritma natural dari total aset perusahaan (Lestari & Saitri, 2017). Profitabilitas
diukur dengan menghitung rasio ROA (Return On Asset) (Moradi et al., 2013).
Solvabilitas diukur dengan menghitung rasio DR (Debt Ratio) (Walker & Hay,
2013). Kompleksitas Operasi diukur dengan variabel dummy dimana “1”
digunakan ketika perusahaan memiliki entitas anak dan “0” digunakan ketika
perusahaan tidak memiliki entitas anak (Angruningrum & Wirakusuma, 2013).
Dan yang terakhir adalah Audit switching yang diukur dengan variabel dummy
juga dimana “1” digunakan ketika perusahaan mengganti auditor dan “0”
digunakan ketika perusahaan tidak mengganti auditor mereka (Praptika &
Rasmini, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan 99 data perusahaan property dan real estate tahun 2018-2020,
didapatkan hasil penelitian yang dimulai dari analisis statistik deskriptif, diikuti
dengan uji normalitas, analisis regresi linier berganda, dan akhirnya uji hipotesis
yang dilakukan dengan Uji F dan Uji t.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

X1 99 25,68 30,85 28,877 1,299
X2 99 -0,063 0,100 0,018 0,036
X3 99 0,029 1,832 0,605 0,487
X4 99 0 1 0,92 0,274
X5 99 0 1 0,06 0,240
X6 99 43 172 99,35 29,051
Valid N (listwise) 99

Sumber: Data Penelitian, 2022
Gambaran deskiptif untuk variabel Audit Delay dimana nilai terkecil
(minimum) adalah 43, nilai terbesar (maximum) adalah 172, nilai rata-rata (mean)
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sebesar 99,35, dan standar deviasi sebesar 29,051. Hal ini menjelaskan bahwa Audit
Delay terpendek adalah selama 43 hari dan Audit Delay terpanjang adalah selama
172 hari. Untuk rata-rata Audit Delay adalah selama 99,35 hari. Untuk variabel
ukuran perusahaan, dimana nilai terkecilnya (minimum) adalah 25,68, nilai
terbesar (maximum) adalah 30,85, nilai rata-rata (rmean) sebesar 28,877, dan standar
deviasi sebesar 1,299. Hal ini menjelaskan bahwa nilai logaritma natural terkecil
dari total aset adalah 25,68, sedangkan nilai logaritma natural terbesar dari total
aset adalah 30,85. Sedangkan untuk nilai rata-ratanya adalah sebesar 28,877.

Untuk variabel profitabilitas, dimana nilai terkecilnya (minimum) adalah -
0,063, nilai terbesar (maximum) adalah 0,1, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,018, dan
standar deviasi sebesar 0,036. Hal ini menjelaskan bahwa rasio ROA terkecil
adalah sebesar -0,063 atau - 6,3% dimana perusahaan tersebut merugi, dan untuk
rasio ROA terbesar adalah sebesar 0,1 atau 10%. Sedangkan untuk rata-rata rasio
ROA adalah sebesar 0,01837 atau 1,8%. Untuk variabel solvabilitas, dimana nilai
terkecilnya (minimum) adalah 0,029, nilai terbesar (maximum) adalah 1,832, nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,605, dan standar deviasi sebesar 0,487. Hal ini
menjelaskan bahwa rasio DR terkecil adalah 0,029 atau 2,9%, dan rasio DR terbesar
adalah 1,832 atau 183,2%. Sedangkan untuk rata-rata rasio DR adalah sebesar
0,60595.

Untuk variabel kompleksitas operasi, dimana nilai terkecilnya (minimum)
adalah 0, nilai terbesar (maximum) adalah 1, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,92, dan
standar deviasi sebesar 0,274. Hal ini menjelaskan bahwa jumlah perusahaan yang
memiliki anak perusahaan lebih banyak dibandingkan jumlah perusahaan yang
tidak memiliki anak perusahaan. Dimana hanya 8 dari 99 data yang bernilai “0”
atau tidak memiliki anak perusahaan. Untuk variabel audit switching, dimana nilai
terkecilnya (minimum) adalah 0, nilai terbesar (maximum) adalah 1, nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,06, dan standar deviasi sebesar 0,240. Hal ini menjelaskan bahwa
jumlah perusahaan yang mengganti auditor mereka lebih sedikit dibanding
perusahaan yang tidak mengganti auditor mereka. Hanya sebanyak 6 dari 99 data
yang melakukan pergantian auditor.

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, harus dilakukan uji
asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji
normalitas dilakukan untuk menguji normal tidaknya distribusi data. uji ini dapat
dilihat dari uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang normal akan menghasilkan nilai
signifikansi diatas 0,05. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov penelitian ini, didapat
nilai signifikansi sebesar 0,118 dimana lebih besar dari 0,05, maka bisa dikatakan
data penelitian ini berdistribusi dengan normal.

Selanjutnya adalah uji multikolinearitas. Untuk mendapatkan hasil uji ini
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF nya. Dalam uji multikolinearitas
penelitian ini, nilai tolerance dan VIF untuk variabel ukuran perusahaan masing-
masing sebesar 0,8 dan 1,250. Nilai tolerance dan VIF untuk variabel profitabilitas
masing-masing sebesar 0,892 dan 1,121. Nilai tolerance dan VIF untuk variabel
solvabilitas masing-masing sebesar 0,882 dan 1,134. Nilai tolerance dan VIF untuk
variabel kompleksitas operasi masing-masing sebesar 0,947 dan 1,056. Nilai
tolerance dan VIF untuk variabel kompleksitas operasi masing-masing sebesar
0,947 dan 1,056. Nilai tolerance dan VIF untuk variabel audit switching masing-
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masing sebesar 0,939 dan 1,065. Semua variabel penelitian ini memiliki nilai
tolerance diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10. Bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

Kemudian uji heteroskedastisitas yang dapat dilakukan dengan uji glejser.
Apabila nilai signifikansi berada diatas 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,312. Untuk variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar
0,122. Untuk variabel solvabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,163. Untuk
variabel kompleksitas operasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,21. Terakhir
untuk variabel audit switching memiliki nilai signifikansi sebesar 0,221. Kelima
variabel tersebut memiliki nilai signifikansi diatas 0,05, maka bisa disimpulkan
bahwa tidak terdapar masalah heteroskedastisitas.

Yang terakhir adalah uji asumsi klasik. Uji ini dapat dilihat dari nilai durbin-watson
dimana du<dw<(4-du). Nilai durbin-watson adalah sebesar 1,878, dan nilai batas
atas (du) sebesar 1,7799. Sehingga didapat rumus durbin-watson dalam penelitian
ini yaitu 1,7799<1,1878<2,220, maka bisa dikatakan tidak terdapat autokorelasi
antar induvidu.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 172,875 66,006 2,619 0,010
X1 -2,053 2,341 -0,092 -0,877 0,383
Xz -292,639 78,136 -0,371 -3,745 0,000
X3 -5,489 5,940 -0,092 -0,924 0,358
X4 -6,370 10,206 -0,060 -0,624 0,534
Xs 5,376 11,706 0,044 0,459 0,647
R Square 0,184

Adjusted R Square 0,140

Sig. F 0,002

F Hitung 4,203

Sumber: Data Penelitian, 2022

Model regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini berupa.

Y=172,875 -2,053 X1 - 292,639 Xz - 5,489 X5 - 6,370 X4+ 5,376 X5

Dari hasil uji t variabel ukuran perusahaan (Xi), nilai signifikansi
berjumlah 0,383 dimana diatas 0,05. Menjelaskan bahwa variabel ukuran
perusahaaan (Xi) secara parsial tidak memiliki hubungan dengan Audit Delay,
sehingga H;i ditolak. Hasil ini didukung oleh penelitian Dao & Pham (2014),
Darmawan & Widhiyani (2017), Lestari & Saitri (2017), Susilawati & Safary (2020).
Auditor dalam melakukan penugasan auditnya tentu sudah menentukan jadwal
audit serta perencanaan audit yang matang sesuai tingkat kesulitannya terlebih
dahulu sebelum menerima dan melaksanakan suatu penugasan audit. Hal ini
memastikan auditor untuk tetap bersikap profesional dalam penugasan mereka
dan memastikan laporan keuangan selesai mereka audit tepat waktu (Lestari &
Saitri, 2017). Juga perusahaan besar maupun kecil, ketika sudah terdaftar di bursa
efek maka mereka akan selalu diawasi oleh OJK tak terkecuali. Karena laporan
keuangan tersebut sangat penting bagi investor dan OJK itu sendiri sebagai
pengawas (Susilawati & Safary, 2020). Hasil ini bertentangan dengan penelitian
Munsif et al., (2012), Shukeri & Islam (2012), Apriyana & Rahmawati (2017), Lai et
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al., (2020), dan Khoufi & Khoufi (2018) yang menyatakan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.

Variabel profitabilitas (X2) memiliki nilai signifikansi senilai 0,00 yang
dibawah 0,05. Juga memiliki nilai t negatif yaitu sebesar -3,745. Didapatkan hasil
dimana variabel profitabilitas (X2) secara parsial berpengaruh negatif terhadap
variabel Audit Delay, sehingga H diterima. Hasil ini didukung oleh penelitian
Abdillah et al. (2019), Che-Ahmad & Abidin (2009), Lestari & Saitri (2017), Gligori¢
et al., (2019), dan Khoufi & Khoufi (2018). Perusahaan yang menghasilkan laba
akan mempercepat waktu audit mereka untuk menyampaikan kabar baik kepada
publik lebih cepat. Sedangkan apabila perusahaan mengalami rugi atau
penurunan laba, maka auditor membutuhkan waktu yang lebih untuk melakukan
audit karena mereka harus melakukan tugasnya dengan hati-hati dimana resiko
bisnis semakin tinggi karena perusahaan merugi. Hasil ini bertentangan dengan
penelitian (Susilawati & Safary, 2020), Lai et al., (2020), dan Modugu et al., (2012).

Variabel solvabilitas (X3) memiliki nilai signifikansi 0,358 yang diatas 0,05.
Sehingga didapat variabel solvabiltas (Xs) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Audit Delay, yang berarti Hs ditolak. Hasil ini didukung oleh penelitian
Lai et al., (2020), Modugu et al., (2012), Prameswari & Yustrianthe (2017), dan
Lestari & Saitri (2017). Perusahaan yang memiliki jumlah hutang yang tinggi
meskipun memiliki risiko yang tinggi juga, namun auditor dalam penugasannya
tentu akan bersikap profesional. Auditor akan menentukan jangka waktu yang
dibutuhkan sesuai kondisi perusahaan yang diauditnya, sehingga proses audit
akan menghasilkan bukti yang cukup Prameswari & Yustrianthe (2017). Hasil ini
bertentangan dengan penelitian Apriyana & Rahmawati (2017), Angruningrum &
Wirakusuma (2013), Dao & Pham (2014), dan Irman (2017).

Variabel kompleksitas operasi (X4) memiliki nilai signifikansi 0,534 yang
diatas 0,05. Sehingga didapat variabel kompleksitas operasi (X4) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, yang berarti Hy ditolak. Hasil ini
didukung oleh Angruningrum & Wirakusuma (2013), dan Libu & Muskanan
(2017). Perusahaan yang memiliki operasional yang kompleks seperti memiliki
anak perusahaan (konsolidasi) tentunya akan mengantisipasi hal yang dapat
menghambat proses penyusunan laporan keuangan. Sehingga perusahaan induk
akan mengerahkan sumber daya yang cukup supaya proses penyusunan laporan
keuangan berjalan lancar sehingga proses audit juga tidak terhambat Libu &
Muskanan (2017) . Hasil ini bertentangan dengan penelitian Darmawan &
Widhiyani (2017).

Variabel audit switching (Xs) memiliki nilai signifikansi 0,647 yang diatas
0,05. Sehingga didapat variabel audit switching (Xs) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Audit Delay, yang berarti Hs ditolak. Hasil ini didukung
oleh penelitian Yanthi et al. (2020). Auditor baru yang menerima penugasan dari
auditor sebelumnya, tentu akan melakukan pendalaman tentang profil
perusahaan, risiko audit, kondisi industri, dan kemampuan tenaga auditor itu
sendiri terlebih dahulu. Setelah pertimbangan yang matang dan mampu, barulah
auditor menerima dan melaksanakan penugasan audit tersebut Yanthi et al. (2020).
Hasil ini bertentangan dengan penelitian Verawati & Wirakusuma (2016) dan
Praptika & Rasmini (2016).
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Hubungan variabel ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (Xz), solvabilitas
(Xs), kompleksitas operasi (Xs), dan audit switching (Xs) terhadap audit switching
secara simultan dapat dilihat dari hasil Uji F. Nilai signifikansi F pada penelitian
ini sebesar 0,002 dimana dibawah 0,05 yang menyatakan bahwa variabel ukuran
perusahaan (X1), profitabilitas (Xz), solvabilitas (X3), kompleksitas operasi (X4), dan
audit switching (Xs) secara simultan berpengaruh positif terhadap audit switching.
Hal ini berarti He diterima.

SIMPULAN

Terdapat beberapa determinan yang mempengaruhi Audit Delay yang dibahas
dalam penelitian ini. Secara simultan, ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2),
solvabilitas (Xs), kompleksitas operasi (Xs), dan audit switching (Xs) secara simultan
berpengaruh positif terhadap audit switching. Secara parsial, ukuran perusahaaan
(X1) secara parsial tidak memiliki hubungan dengan Audit Delay. Profitabilitas (X>)
secara parsial berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. Solvabiltas (Xs) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Kompleksitas operasi (X4) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Audit switching (Xs) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.

Determinan Audit Delay ini diteliti terhadap perusahaan property dan real
estate pada BEI periode 2018-2020. Sehingga tidak dapat mencerminkan
keseluruhan sektor yang terdapat di BEL Untuk menutup kekurangan dan
keterbatasan dari penelitian ini peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti
sektor BEI dan tahun penelitian yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang
lebih menyeluruh. Juga peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh variabel lain
yang belum dibahas dalam penelitian ini terhadap Audit Delay kedepannya.
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